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ABSTRACT 
 

Perhitungan harga pokok produksi (HPP) 

adalah salah satu aspek penting dalam menjalankan 
kegiatan usaha dan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan  untuk menentukan harga jual produk. 

Selain itu perhitungan harga pokok produksi dapat 

menunjukan besar laba yang diperoleh dari setiap 

produknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perhitungan harga pokok produksi dan 

harga jual dari setiap produk di UMKM Empat 

Bintang.  Perhitungan harga pokok produksi yang 

digunakan adalah metode harga pokok proses 

(Process costing method), sedangkan untuk 

penentuan harga jual produk menggunakan metode 
cost plus pricing. Sistem informasi penentuan harga 

pokok produksi dibutuhkan untuk penentuan harga 

jual produk yang tepat, menghitung biaya produksi 

yang dibebankan setiap produk supaya mengetahui 

perolehan laba yang sesungguhnya. Rancang bangun 

sistem informasi perhitungan harga pokok produksi 

dengan bahasa pemrograman Microsoft Visual 

Studio.Net 2010, XAMPP sebagai server dan 

MySQL sebagai database. Hasil yang diperoleh dari 

sitem informasi ini yaitu dapat memperhitungkan 

harga pokok produksi sesuai jenis produk  

 
Keywords: Komputerisasi Akuntansi, Harga Pokok 

Produksi, Process Costing, Microsoft Visual 

Studio.Net 2010 

 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi dan informasi saat ini mengalami perkembangan yang begitu pesat, sehingga 

hampir seluruh pekerjaan bisa dilakukan dengan komputer. Komputer akuntansi disusun untuk 

mempermudah pekerjaan akutansi, namun komputer akuntansi memerlukan prasyarat penguasaan 
teknologi informasi dan komputer sehingga yang tidak menguasai teknologi akan mencari 

berbagai alasan untuk menolak kehadiran sistem akuntansi komputer dengan menunjukan fakta 

dari kegagalan mereka sendiri (Meirina, 2017). Pentingnya penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi dalam menghasilkan informasi yang berkualitas dan mendukung proses pengambilan 

keputusan dapat meningkatkan efisiensi organisasi (Ayu & Pratami, 2018). Dengan 
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memanfaatkan teknologi ini perusahaan lebih mudah dalam mengolah data agar menjadi sebuah 
informasi.  

UMKM  memiliki  jumlah  dan  potensi  besar dalam menyerap tenaga kerja, 

kontribusinya dalam   pembentukan  produk   domestik   bruto (PDB)  juga   cukup   besar 
(Bismala, 2016). Kemajuan dunia usaha dewasa ini jauh berkembang dengan pesat, baik skala 

besar maupun kecil dan juga perkembangan di sektor industri yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian. Banyaknya perusahaan industri yang terus menerus bermunculan, akan 

menimbulkan suatu persaingan diantara industri sejenis maupun yang  tidak  sejenis  untuk  dapat  
menguasai  pasar  akan  hasil  produk  perusahaan tersebut (Saputri, 2014).  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang membeli bahan baku, mengolahnya 

hingga menjadi produk jadi yang siap pakai, dan menjual kepada konsumen yang 
membutuhkannya. Biaya yang dikeluarkan untuk mengolah produk nantinya akan dijadikan 

penentuan harga pokok produksi. 

Harga pokok merupakan dasar penentu harga jual suatu barang yang telah dibuat di 

perusahaan manufaktur, untuk membandingkan besaran antara biaya produksi dan keuntungan 
yang didapatkan. Harga Pokok ialah  

kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan kemudian 
persediaan produk dalam proses akhir (Febryani & Firdaus, 2019). Penetapan harga pokok 

produksi yaitu dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan tetap menjaga 

kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan, sehingga harga pokok satuan yang dihasilkan 
perusahaan lebih rendah dari sebelumnya (Yana & Wuriyani, 2017). Penentuan harga jual adalah 

menambahkan angka perkiraan laba (markup) pada harga pokok. Markup adalah selisih antara 

harga jual dan harga pokok produk (Sujarweni, 2015). 

Empat Bintang adalah UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi 
makanan ringan dari bahan utama jagung. Yang beralamatkan di Dusun Tamansari, RT 03/ RW 

01,  Desa Carangrejo, Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo. Usaha ini sudah berdiri sejak 

tahun 2000 yang didirikan oleh Ibu Suyati dan memiliki 7 karyawan. Setiap hari ada kegiatan 
produksi emping jagung. Pengiriman produk dari Empat bintang ada di beberapa kabupaten yaitu 

Ponorogo, Madiun, Magetan dan wonogiri. Selama menjalankan usaha, Empat Bintang belum 

melakukan pencatatan transaksi. Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi, pemilik 
menghitung biaya pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya kayu. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 
Penelitian pertama yang berjudul perancangan sistem informasi akuntansi harga pokok 

prouksi pada distro viking cimahi dengan menggunakan software Microsoft Visual Basic 2010 
dan database MySQL. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi akuntansi 

harga pokok produksi sesuai dengan standart akuntansi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi dan pengembangan 
sistem menggunakan System life Cycle (SDLC). Penelitian menggunakan metode pesanan untuk 

menentukan harga pokok produksi, selain itu pencatatan akuntansinya masih manual, sehingga 

akan memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan mengakibatkan keterlambatan 

pelaporan. Maka dari itu penulis membuatkan suatu system informasi untuk memudahkan 
pencatatan laporan keuangan juga agar lebih mempercepat waktu pekerjaan perusahaan dengan 

menggunakan system berbasis computer (Febryani & Firdaus, 2019). 

Penelitian kedua yang berjudul Aplikasi Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Menggunakan Metode Biaya Proses. Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan aplikasi untuk 

pengelolaan pembelian bahan baku dan pembelian bahan penolong, perhitungan harga pokok 

satuan dan harga pokok produksi sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan secara otomatis 
yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
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metode biaya proses dengan Observasi, wawancara, Studi Pustaka dan perangcangan sistem Data 
Flow Diagram (DFD) sebagai metode pengembangan. Hasil penelitian terbukti bahwa aplikasi 

dapat mengelola pembelian bahan baku dan bahan penolong, dapat menghitung harga pokok 

satuan dan harga pokok produksi dan menghasilkan laporan secara otomatis. Dengan demikian 

perusahaan dapat menghitung harga pokok produksi sehingga harga jual dan stok barang tiap 
cabang dapat ditentukan (Yuniar et al., 2016). 

Penelitian ketiga yang berjudul Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode 

Harga Pokok Proses Pada PT.Persada. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung harga 
pokok produksi menggunakan metode harga pokok proses. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain riset lapangan yaitu memperoleh data dengan cara datang 

langsung ke perusahaan. Riset lapangan dilakukan dengan cara wawancara kepada pimpinan 

perusahaan dan bagian yang terlibat langsung dengan topik penelitian. Studi pustaka yaitu 
memperoleh data dengan cara studi literature yang diperoleh dari buku dan jurnal untuk 

memperoleh teori yang berhubungan dengan topik penelitian. Apabila PT Persada  menggunakan 

metode harga pokok proses dalam perhitungan harga pokok produksi maka akan menghasilkan 
laba perusahaan yang lebih besar (D. I. Sari, 2018). 

2.2  Spesifikasi Produk 
Kebutuhan Hardware dan Software yang diperlukan pada sistem informasi akuntansi 

penentuan harga pokok produksi di UMKM “Empat Bintang” dengan Process costing Method  

ini, yaitu : 

1. Laptop 
2. Processor Dual Core 

3. RAM 2 GB 

4. Printer 
5. Microsoft Windows 7 sebagai sistem operasi 

6. Microsoft Visual Studio.Net 2010 

7. Xampp sebagai server dan MySql sebagai database 

8. Crystal Report 
Aplikasi yang akan dirancang terdiri dari form login, form menu, form master, form 

transaksi dan form laporan. Berikut ini herarki menu atau program menu yaitu : 

1. Form Login 
Form ini untuk hak akses pegawai sesuai dengan jabatan yang dimiliki. 

2. Form Menu 

Form ini berisikan form yang akan diakses oleh setiap pemakai atau user. 
3. Form Master 

a. Form Bahan Baku 

b. Form Karyawan 

c. Form Overhead Pabrik 
d. Form Produksi 

4. Form Proses 

a. Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) 
5. Form Laporan 

a. Laporan Biaya Bahan Baku 

b. Laporan Overhead  Pabrik 

c. Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
d. Laporan Biaya Produksi 

e. Laporan HPP 

f. Laporan Harga Jual 
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3.  METODE PENELITIAN 
3.1. Metode R&D 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey 

atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut (digunakan 

metode eksperimen). (Haryati, 2012). 

Berikut digambarkan skema model penelitian R&D dari model Borg & Gall (1989) yang 
banyak dipakai dalam dunia pendidikan (Riyanto & Hatmawan, 2020) : 

 
Gambar 1. Metode R&D (Borg and Gall) 

1. Research and information collection (penelitian dan pengumpulan data) 

Tahap pertama dalam penelitian R&D adalah melakukan analisis kebutuhan, studi pustaka, 

studi empiris dan sebagainya. Langkah ini bertujuan untuk menginformasikan yang berkaitan 
dengan pengembangan produk yang direncanakan. 

2. Planning (perencanaan) 

Tahap kedua adalah peneliti melakukan penyusunan rencana penelitian. Rencana penelitian 

dapat meliputi kebutuhan penelitian, tujuan dan rumusan penelitian, desain penelitian, 
langkah-langkah pengujian penelitian dan analisis data. 

3. Develop preliminary form of product (pengembangan draft produk awal) 

Tahap ketiga, peneliti harus menentukan, mendesain produk yang akan dikembangkan, 
melakukan identifikasi terhada sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pengembangan 

produk, menentukan tahapan dalam uji desain produk, membuat pembagian tugas tim 

peneliti yang terlibat, menyusun instrumen-instrumen evaluasi. 
4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal) 

Tahap keempat, peneliti harus melakukan uji coba di lapangan sesuai dengan karakteristik 

produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan secara berulang kali untuk 

mendapatkan data yang lebih akurat untuk dilakukan evaluasi. 
5. Main product revision (revisi hasil uji coba) 

Tahap kelima, peneliti harus melakukan uji coba di lapangan sesuai dengan karakteristik 

produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan secara berulang kali untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat untuk dilakukan evaluasi. 

6. Main field testing (uji lapangan produk utama) 

Tahap keenam melayakan uji lapangan terhadap produk utama yang telah disempurnakan, 

pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan efektivitas desain, kinerja produk yang telah 
dikembangkan. 
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7. Operational product revision (revisi produk) 
Tahap ketujuh, produk utama yang telah diuji secara luas masih membutuhkan 

penyempurnaan secara berskala, sehingga peneliti harus terus melakukan evaluasi terhadap 

kinerja produk. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi kinerja produk akan menjadi acuan 

dalam melakukan perbaikan selanjutnya. 
8. Operational field testing (uji coba lapangan skala luas/ uji kelayakan) 

Tahap kedelapan, peneliti harus melakukan uji kelayakan dalam skala yang lebih luas yang 

meliputi uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk, dan uji efektivitas dan adabtabilitas 
desain yang melibatkan para calon pemakai produk tersebut. 

9. Final product revision (revisi produk final) 

Tahap kesembilan , peneliti melakukan penyempurnaan produk yang sedang dikembangkan. 

Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu guna lebih akuratnya produk yang sedang 
dikembangkan. Pada tahap revisi produk final ini telah diperoleh suatu produk yang tingkat 

efektivitasnya bisa dipertanggungjawabkan. 

10. Dissemination and implementation (desiminasi dan implementasi) 
Tahap terakhir, peneliti melakukan publikasi hasil penelitian dalam forum ilmiah dan 

profesional di dalam jurnal. Memasarkan atau mempromosikan produk yang dikembangkan 

agar dapat digunakan orang lain secara luas baik secara komersil ataupun gratis. 
 

4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengembangan Sistem Informasi 

a. Form Login 

Form Login berfungsi untuk pengamanan saat user akan menggunakan. 

 

Gambar 2. Home 

b. Form Menu Utama 
Form menu utama berfungsi sebagai tampilan aplikasi yang didalamnya terdapat 

beberapa pilihan menu yang dapat digunakan untuk mengakses ke menu akses, data 

master, transaksi dan laporan 
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Gambar 3. Menu Utama 

c. Form Petugas 

Form Petugas  berfungsi untuk menginputkan data user 

 
Gambar 4. Form Petugas 

d. Form Karyawan 

Form Karyawan berfungsi untuk menginputkan data karyawan. 

 
Gambar 5. Form Karyawan 

e. Form Bahan Baku 

Form Bahan Baku berfungsi untuk menambah data bahan baku. 
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Gambar 6. Form Master Bahan Baku 

f. Form Master Biaya Overhead Pabrik (BOP). 

Form Master Biaya Overhead Pabrik berfungsi untuk menambah data biaya 

overhead pabrik. 

 
Gambar 7. Form Master BOP 

g. Form Persediaan Barang Masuk 

Form Persediaan Barang Masuk berfungsi untuk menginputkan data pembelian 

barang masuk 

 
Gambar 8. Form Persediaan Barang Masuk 

h. Form Produksi Order Barang Setengah Jadi 

Form Produksi Order Barang Setengah Jadi berfungsi untuk menginputkan 
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Gambar 9. Produksi Order Barang Setengah Jadi 

i. Form Permintaan Bahan Baku dan Bahan Penolong. 

Form Permintaan Bahan Baku dan Bahan Penolong berfungsi untuk menginputkan 

data permintaan bahan baku dan penolong sebelum dilakukan produksi. 

 
Gambar 10. Permintaan Bahan Baku 

 
Gambar 11. Form Daftar Permintaan Bahan Baku 

 
Gambar 12. Form Pengeluaran Bahan Baku dan Bahan Penolong 
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Gambar 13. Form Daftar Pengeluaran Bahan Baku dan Bahan Penolong 

j. Form Hasil produksi Setengah Jadi 
Form Hasil produksi Setengah Jadi berfungsi untuk menginputkan hasil dari produksi 

barang setengah jadi dan tenaga kerja langsung 

 
Gambar 14. Form Hasil Produksi Setengah Jadi 

k. Form Hasil Produksi Barang Jadi 

Form Hasil Produksi Barang Jadi berfungsi untuk menginput hasil dari produksi barang 

jadi, bahan penolong dan biaya tenaga kerja bagian produksi barang jadi. 

 
Gambar 15. Form Hasil Produksi Barang Jadi 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Sistem Informasi Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) yang dirancang dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Harga Pokok Produksi menggunakan metode Process Costing dapat diperhitungkan. 

2. Penentuan harga jual dapat ditentukan dari perhitungan biaya sesuai dengan 
bagiannya. 

3. Penentuan harga jual setiap produk dapat diperhitungkan dari biaya dengan 

ditambahkan laba. 
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Saran yang dapat dikemukakan dari simpulan diatas adalah : 
1. Diharapkan dapat memperluas jangkauan sistem informasi ini. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat tampilan program dan bentuk 

laporan yang lebih kompleks. 
3. Back up data perlu dilakukan untuk menjaga keamanan dan sebagai cadangan 

apabila terjadi pada hard disk 
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